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Konsekuensi dari perkawinan akan menimbulkan hak dan kewajiban suami
dan istri. Selama ini kepala rumah tangga adalah laki-laki dan perempuan sebagai
ibu rumah tangga tetapi kenyataanya dalam rumah tangga banyak laki-laki yang
tidak bisa menjalankan tugasnya sebagai kepala rumah tangga maka
perempuanlah yang menjadi kepala rumah tangga. Akan tetapi masih ada yang
menganggap bahwa kepala rumah tangga perempuan menyalahi kodrat padahal
para perempuan ini justru mengambil tanggung jawab sebagai kepala rumah
tangga untuk memastikan kebutuhan keluarga terpenuhi dan terus berjalan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep
kepala rumah tangga menurut ulama perempuan di Jombang? (2) Bagaimana pola
pemikiran ulama perempuan di Jombang tentang konsep kepala rumah tangga?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan konsep kepala
rumah tangga menurut ulama perempuan di Jombang. (2) Menganalisis
pandangan ulama perempuan tentang konsep kepala rumah tangga perspektif
mubadalah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan dengan
pendekatan deskriptif dengan terjun langsung ke objeknya, menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, sajian data serta penarikan
kesimpulan, dan juga pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi dalam memastikan keabsahan data.

Hasil dari penelitian adalah: (1) Konsep kepala rumah tangga menurut
pandangan ulama perempuan di Jombang terpolarisasi menjadi dua yaitu sebagian
berpandangan bahwa kepala rumah tangga harus laki-laki dan sebagian yang lain
berpandangan bahwa kepala rumah tangga bisa dilakukan laki-laki maupun
perempuan. Laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama untuk menjadi
kepala rumah tangga, kebutuhan nafkah keluarga pada prinsipnya adalah
tanggung jawab bersama. Masing-masing dapat berbagi peran dan saling bekerja
sama dalam rumah tangga. (2) Ulama perempuan Jombang yang berpandangan
bahwa kepala rumah tangga harus laki-laki termasuk dalam kategori ulama
tradisionalis karena mereka masih menganggap bahwa pemimpin keluarga adalah
laki-laki. Meskipun demikian dalam relasi suami istri mereka harus ada
kesalingan. Dan ulama yang berpandangan bahwa kepala rumah tangga boleh juga
dilakukan perempuan termasuk dalam kategori ulama progresif bahwa kepala
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rumah tangga perempuan bukan suatu hal yang salah, melainkan kesalingan
dalam melaksanakan peran dan kewajiban dalam rumah tangga.
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The consequences of marriage will give rise to the rights and obligations of
husband and wife. So far, the head of the household is a man and the woman is
the housewife, but in reality, in many households, men cannot carry out their
duties as head of the household, so the woman is the head of the household.
However, there are still those who think that female heads of households violate
nature, even though these women actually take responsibility as heads of
households to ensure that the family's needs are met and continue to run.

The formulation of the problem in this research is (1) What is the concept of
the head of the household according to female ulama in Jombang. (2) What is the
pattern of thinking of female ulama in Jombang regarding the concept of head of
household. The objectives of this research are: (1) Describe the concept of head of
household according to female ulama in Jombang. (2) Analyzing the views of
female ulama regarding the concept of head of household from Mubadalah
perspective.

The type of research used is field research. The data collected is primary
data obtained directly from the field. The data collection technique used is
through interviews or dialogue, observation and documentation. By using
qualitative data analysis, the researcher used triangulation techniques to ensure the
validity of the data.

The results of the research are: (1) The concept of the head of the household
according to female ulama in Jombang is polarized into two, namely some are of
the view that the head of the household must be a man and others are of the view
that the head of the household can be either a man or a woman. Men and women
have the same right to be the head of the household, the family's support needs are
in principle a shared responsibility. Each can share roles and work together in the
household. (2) Jombang female ulama who hold the view that the head of the
household must be a man fall into the category of traditionalist ulama. However,
even so, in their husband and wife relationship there must be mutuality. And
ulama who hold the view that women can also be heads of households fall into the
category of progressive ulama that it is not something wrong to have a female
head of household, but rather a mismatch in carrying out roles and obligations in
the household.
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